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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian serta minat belajar terhadap 
kemampuan penalaran matematis Siswa dengan model problem based learning (PBL) di SMP Negeri 
29 Medan. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian korelasional. Populasi pada penelitian ini 
ialah semua Siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Medan, dengan simple random sampling sebagai teknik 
pengambilan sampel yang dipakai. Sampel yang diambil ialah kelas VIII-5 yang terdiri dari 32 Siswa. 
Instrumen penelitian yang dipakai terdiri dari angket kemandirian belajar 32 pernyataan, angket minat 
belajar 20 pernyataan, dan tes uraian sebanyak 3 butir soal. Dengan korelasi parsial  ada korelasi 
yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan penalaran matematis dimana nilai 
𝑟 >  𝑟 , (0,455 > 0,349), dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 
(0,010<0,05). Serta ada hubungan yang signifikan antara minat belajar terhadap kemampuan 
penalaran matematis dengan nilai 𝑟 >  𝑟  (0,406 > 0,349), dan nilai signifikansi lebih kecil 
dari taraf signifikansi 0,05 (0,023 < 0,05). Selanjutnya, ada hubungan yang signifikan antara 
kemandirian serta minat belajar secara simultan terhadap kemampuan penalaran Siswa, dengan nilai 
𝑟 = 0,966 dan nilai  𝐹 >  𝐹  , (203,409 > 3,32).  
 
Kata kunci: Kemandirian belajar, minat belajar, kemampuan penalaran matematis, problem based 
learning. 

Abstract 
 

This study aims to determine the relationship between learning independence and learning interest on 
students' mathematical reasoning abilities using the problem based learning (PBL) model at SMP 
Negeri 29 Medan. This type of research used is correlational research. The population in this study 
were all class VIII students at SMP Negeri 29 Medan, with the sampling used being simple random 
sampling. The sample taken was class VIII-5 which consisted of 32 students. The research instruments 
used consisted of a learning independence questionnaire with 32 statements, a learning interest 
questionnaire with 20 statements, and a description test with 3 questions. With partial correlation there 
is a significant relationship between learning independence and mathematical reasoning ability with a 
value of 𝑟 >  𝑟  , (0,455 > 0,349), with a significance value smaller than the significance level 
of 0.05 (0.010 <0.05). And there is a significant relationship between learning interest and 
mathematical reasoning ability with a value of 𝑟 >  𝑟  (0,406 > 0,349) with a significance 
value smaller than the significance level of 0,05 (0,023 < 0,05). And, there is significant relationship 
between independence and interest in learning simultaneously on students' reasoning abilities, with a 
value of 𝑟 = 0,966 and  𝐹 >  𝐹 , (203,409 > 3,32). 

Keywords: Learning independence, learning interest, mathematical reasoning, problem based learning 
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu komponen penting dalam kehidupan 

adalah pendidikan. Jika pendidikan suatu negara 
berkualitas tinggi, maka negara tersebut dapat 
berkembang ke arah yang lebih baik. Kualitas 
pendidikan yang tinggi di suatu negara ditentukan oleh 
berbagai faktor, termasuk murid, orang tua, guru, 
sarana dan prasarana, dan masalah lingkungan. 
Matematika ialah suatu pelajaran yang dapat membantu 
murid dalam meningkatkan kemampuannya. 

Matematika ialah salah satu dari banyak disiplin 
ilmu yang bisa membantu mengembangakn gaya 
berpikir, mengekspresikan diri, dan menemukan 
jawaban atas tantangan lingkungan sehari-hari. 
Pembelajaran matematika untuk murid berarti 
membangun cara berpikir yang memungkinkan mereka 
memahami konsep serta mengerti korelasi antara 
konsep. Pembelajaran matematika di sekolah memiliki 
tujuan yaitu membangun keterampilan kognitif murid, 
terutama pada penyelesaian permasalahan matematika. 
Serupa dengan tujuan utama pendidikan matematika 
prasekolah, yaitu menyiapkan murid agar bisa 
mengatasi perubahan kondisi dunia yang terus 
berkembang, dengan latihan bertindak atas dasar 
pemikiran dengan logis, kritis, cermat, jujur, dan 
efektif, dan bisa memakai pemikiran matematis pada 
aktivitas harian serta dalam mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan (Hasratuddin, 2015).   Seseorang yang 
memiliki kemampuan matematika dapat berpikir secara 
logis, bernalar, membuat hipotesis, ingin membuat 
keputusan yang bijaksana, rajin, mempunyai rasa 
keingintahuan, kreatif, serta inovatif (Wibowo, 2017). 

Menurut NCTM dalam (Rismayanti et al., 
2021)., terdapat lima kemampuan dasar yang menjadi 
standar dalam proses pembelajaran matematika, yaitu: 
(1) pemecahan masalah, (2) penalaran serta 
pembuktian, (3) komunikasi, (4) koneksi, serta (5) 
representasi. Karena salah satu target belajar 
matematika ialah untuk mengembangkan kemampuan 
penalaran matematis seseorang, maka belajar 
matematika wajib memberikan peluang pada murid 
dalam mengerti serta bernalar tentang masalah yang 
ada dan menyelesaikannya. 

Namun, kemampuan belajar matematika murid 
termasuk pada kategori rendah, terbukti dari hasil 
observasi yang dilaksanakan oleh Program for 
International Student Assessment (PISA) di tahun 
2018. Keterampilan matematika murid Indonesia ada di 
angka 379 dari skor rata-rata 489, 110 poin lebih rendah 
dari skor rata-rata. Hal ini menyebabkan Indonesia 
menempati peringkat 73 dari 79 negara. Akibatnya, kita 
harus menerima bahwa mutu pendidikan di Indonesia 
cukup rendah jika disandingkan dengan tingkat 
pendidikan di bangsa lainnya (Khurniawan & Erda, 
2019). 

Demikian juga dengan kemampuan penalaran 
matematis murid. Kemampuan penalaran matematis 
murid masih jauh dari harapan. Ini sesuai dengan 
observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 29 Medan, 
di mana murid diberikan tiga buah soal essay test 

dengan tingkat kesulitan yang berbeda, mulai dari yang 
mudah sampai yang sedang. Hasilnya memperlihatkan 
bahwa tingkat kemampuan penalaran matematis murid 
ada di kategori rendah. Dimana murid belum dapat 
menuliskan apa saja data yang ada di soal berupa apa 
yang diketahui serta apa yang ditanya, murid belum 
dapat merencanakan cara pengerjaan soal dan 
menerapkannya, serta murid belum dapat 
menyimpulkan hasil kerjanya.  

Hal yang serupa juga terjadi pada studi yang 
dilaksanakan oleh Agustiana et al., (2019), dimana 
murid tidak dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis yang baik. Seperti permasalahan yang 
terjadi di SMP Negeri 19 Pesawaran, kemampuan 
penalaran matematis murid di sekolah ini masih rendah 
karena murid mengalami kesulitan pada pemahaman 
konsep pada pembelajaran matematika. Ini didukung 
oleh hasil tes kemampuan penalaran matematis yang 
dilaksanakan oleh sekolah, yang menunjukkan bahwa 
hanya 4 dari 33 murid yang lulus KKM, yaitu 70 poin. 
Jika penalaran matematis murid tidak ditingkatkan, 
maka pembelajaran matematika hanya akan mengikuti 
urutan prosedur serta meniru contoh-contoh yang sudah 
ada, sehingga proses berpikir murid tidak akan 
berkembang. 

Hal ini dipengaruhi oleh berbagai aspek, 
diantaranya ialah kemampuan murid pada penalaran 
masalah secara logis yang masih kurang, kemampuan 
murid dalam menyajikan apa yang diketahui pada soal 
yang juga masih rendah, serta hal lainnya. Berdasarkan 
dua bakat matematika yaitu kemampuan penalaran 
serta representasi matematis ialah keahlian yang wajib 
dipunya murid ketika belajar matematika di sekolah, 
dimana kedua keahlian tersebut berkaitan satu sama 
lain dalam menyelesaikan masalah matematika 
(Rismayanti et al., 2021). 

Pembelajaran matematika yang dianggap susah 
oleh murid ialah salah satu penyebab rendahnya 
kemampuan penalaran matematika murid. Minat 
belajar matematika ialah komponen penting yang 
berdampak pada penguasaan konsep matematika, minat 
sangat terkait dengan pembelajaran, pembelajaran 
tanpa minat tidak akan menarik. Minat yang besar pada 
suatu mata pelajaran memungkinkan murid untuk 
memberikan perhatian penuh pada mata pelajaran 
tersebut, sehingga prestasi yang tinggi dapat dicapai  
(Yuliani, 2021). 

Masing-masing dari mereka harus tertarik untuk 
belajar matematika agar berhasil. Minat dapat 
memotivasi orang untuk mencapai tujuan mereka. 
Seseorang yang tertarik pada sesuatu akan memberikan 
perhatian lebih pada hal itu. Begitu juga dengan murid 
yang berminat belajar matematika, jika murid berminat 
pada matematika, maka murid akan memberikan 
perhatian, ketertarikan, dan keingintahuan yang lebih 
besar terhadap matematika, sehingga belajar 
matematika tidak menjadi suatu keterpaksaan 
melainkan menjadi pilihan murid itu sendiri. Hal ini 
akan meningkatkan keberhasilan pembelajaran 
matematika. Namun, antusiasme murid dalam belajar 
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matematika masih rendah, karena persepsi murid 
bahwa matematika itu susah. Demikian pula, sesuai 
dengan observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 29 
Medan, motivasi murid dalam belajar masih rendah. 
Dimana rata-rata dari jawaban murid yang sebelumnya 
telah diberikan kuesioner, menyatakan bahwa mereka 
tidak mempunyai minat yang kuat untuk belajar 
matematika. Banyak murid yang menganggap 
matematika itu sulit. 

Menurut penelitian sebelumnya oleh Awaliyah & 
Fitrianna, (2018), minat belajar murid memiliki 
korelasi yang signifikan dengan kemampuan penalaran 
matematis murid, dengan minat belajar mempunyai 
dampak positif pada kemampuan penalaran matematis 
sebesar 74,64% serta sisanya terdampak oleh faktor 
lain. Demikian pula, Kadarisma et al., (2019) 
menemukan hubungan yang baik antara motivasi murid 
dalam belajar dan kemampuan berpikir matematis 
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa ketika antusiasme 
murid dalam belajar berkembang, maka kemampuan 
berpikir matematis mereka juga akan berkembang.   

Matematika dapat dipelajari secara individu 
maupun berkelompok, namun setiap orang harus dapat 
belajar secara mandiri tanpa paksaan dari orang lain, 
hal ini disebut sebagai kemandirian belajar. Keahlian 
seorang murid dalam mencari pembelajaran secara 
mandiri dan melakukannya tanpa paksaan dari berbagai 
sumber, serta tidak bergantung pada konten dan 
informasi yang diberikan oleh pengajar, disebut 
sebagai kemandirian belajar. Seperti dalam waktu 
belakangan ini semua murid dituntut untuk belajar 
mandiri dirumah guna menghentikan penyebaran virus 
covid-19. Walaupun pembelajaran di sekolah telah 
kembali seperti semula, kemandirian belajar masih 
harus tetap di lakukan. Kemandirian belajar sangat 
penting bagi semua murid karena ialah suatu aspek 
yang dapat meningkatkan prestasi belajar murid. 
Namun, kemandirian belajar murid masih cukup buruk, 
dengan anak-anak sering menyontek atau meniru 
jawaban teman sebaya mereka ketika diberi tugas 
sekolah. Hal ini didukung oleh hasil tanggapan anak-
anak terhadap kuesioner yang dibagikan oleh peneliti 
selama observasi di sekolah, para murid lebih suka 
untuk meniru hasil jawaban temannya tanpa berusaha 
untuk mengerjakan tes observasi yang telah diberikan. 

Misalnya, Zannati et al., (2018) menemukan 
korelasi yang kuat antara penalaran matematis murid 
serta kemandirian belajar murid, yang menyiratkan 
bahwa kemandirian belajar murid mempunyai dampak 
yang kuat pada kemampuan penalaran matematis 
murid. Demikian pula, Cahya et al., (2021) 
menemukan hubungan positif antara kemandirian 
belajar serta kemampuan penalaran matematis murid; 
pengaruh positif menunjukkan bahwa ketika 
kemandirian belajar murid tumbuh, begitu pula 
kemampuan penalaran mereka. 

Kemampuan penalaran matematis murid ingin 
ditingkatkan, maka diperlukan sikap keingintahuan dan 
kemandirian murid dalam belajar, sehingga murid 
termotivasi dan dapat belajar sendiri tanpa 

diinstruksikan atau dipaksa untuk belajar matematika. 
Dan bergantung pada materi dan informasi yang 
diberikan guru, melainkan dapat mencari sendiri 
sumber belajar nya, seperti buku, jurnal, video 
pembelajaran, dan sebagainya. 

Untuk mengembangkan kemampuan penalaran 
matematis, murid wajib secara aktif belajar serta diberi 
kesempatan untuk mengartikulasikan pemikiran 
mereka. Metode belajar konvensional yang sering 
digunakan guru di sekolah tidak dapat memberi 
pengalaman belajar tersebut sehingga metode 
belajarnya harus diubah. Maka, pengajar wajib 
memakai model pembelajaran yang sesuai. Problem 
Based Learning (PBL) ialah suatu metode 
pembelajaran yang dapat memotivasi murid untuk 
aktif, berpikir kritis serta rasional, serta menggunakan 
penalaran matematika (Kotto et al., 2022).  Teknik PBL 
ialah suatu model pembelajaran yang bisa dipakai 
dalam mengembangakn kemampuan penalaran 
matematis. Peran guru dalam PBL adalah sebagai 
perancah pembelajaran dengan memberikan petunjuk 
tidak langsung atau mengajukan pertanyaan yang 
menarik agar murid dapat menerapkan pemikiran dan 
pengalamannya untuk menemukan solusi antara atau 
bahkan solusi akhir. Khusus untuk murid sekolah 
menengah atas, secara teoritis mereka telah berada 
dalam periode deduktif formal. Sudah saatnya bagi 
murid untuk mempelajari berbagai kemampuan 
penalaran untuk menjawab masalah pada matematika, 
bidang lain, serta pada aktivitas harian. PBL dengan 
segala karakteristiknya tampaknya cocok untuk 
membantu dan memfasilitasi murid mencapai target 
kognitif dan afektifnya (Napitupulu et al., 2016).  

Penalaran berasal dari kata nalar yang berarti 
berpikir logis, jadi penalaran adalah kemampuan 
seseorang dalam berpikir logis.  Dalam Bahasa Inggris 
penalaran adalah reasoning yang memiliki arti jalan 
pikiran seseorang. Menurut (Hasratuddin, 2015 : 91) 
“Untuk mencapai sebuah kesimpulan, penalaran adalah 
teknik berpikir yang menghubungkan 2 objek atau 
lebih sesuai dengan ciri-ciri serta hukum tertentu yang 
sudah diakui kebenarannya. Jadi, penalaran adalah 
proses mental yang melibatkan pembuatan kesimpulan 
yang akurat”.  

 Russell menyatakan dalam (Hasratuddin, 
2015 : 94) bahwa fokus dalam mempelajari matematika 
adalah penalaran matematis, dimana penalaran dipakai 
sebagai alat ukur dalam mengabstraksikan hal-hal yang 
abstrak secara matematis serta menjadi dasar pada 
pembangunan karakter seseorang. Jika seseorang 
mempunyai kemampuan penalaran yang kuat, maka ia 
akan bertindak secara logis, bekerja keras, pantang 
menyerah, terstruktur, mampu merefleksikan, serta 
mau dan mampu mengklarifikasi suatu pernyataan atau 
kondisi.  

Kriteria dari penalaran matematis ialah : a) 
Adanya mentalitas yang dikenal sebagai logika; pada 
hal ini, aktivitas penalaran dapat digambarkan sebagai 
proses berpikir logis. Berpikir logis didefinisikan 
sebagai berpikir sesuai dengan pola atau logika 
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tertentu; b) Proses berpikirnya bersifat analitis serta 
memakai logika (Hendriana et al., 2018). 

Penalaran matematis dibagi menjadi 2 bentuk 
berdasarkan cara pengambilan kesimpulan, yaitu 
penalaran induktif serta penalaran deduktif. Sumarmo 
(Hendriana et al., 2018 : 26) mendefinisikan penalaran 
induktif sebagai penarikan kesimpulan sesuai dengan 
pengamatan data yang terbatas serta penarikan 
kesimpulan berdasarkan berbagai alternatif yang 
dihasilkan dari premis-premis. Menurut (Hasratuddin, 
2015), penalaran induktif ialah suatu tindakan yang 
melibatkan penarikan suatu kesimpulan atau membuat 
suatu pernyataan umum yang baru sesuai dengan 
pernyataan-pernyataan khusus yang diketahui 
kebenarannya. Generalisasi serta analogi ialah dua 
jenis penalaran induktif. Sumarmo (Hendriana et al., 
2018 : 27) mendefinisikan berpikir generalisasi sebagai 
pengembangan kesimpulan yang luas dari fakta-fakta 
yang terbatas. Sementara itu, (Hasratuddin, 2015 : 96) 
mendefinisikan penalaran dalam generalisasi sebagai 
tindakan mengevaluasi item-item yang cukup dan 
kemudian mencapai kesimpulan untuk semua atau 
sebagian besar dari hal tersebut. Kebenaran hasil yang 
diperoleh dalam menyimpulkan ini diperiksa dengan 
menggunakan induksi matematika. (Hendriana et al., 
2018 : 27) penalaran analogis, yaitu menarik 
kesimpulan berdasarkan kemiripan proses atau data. 
Demikian pula, (Hasratuddin, 2015 : 97) 
mendefinisikan penalaran analogi sebagai penalaran 
dari suatu hal ke hal lain yang sebanding kemudian 
menyimpulkan bahwa apa yang benar untuk suatu hal 
akan benar juga untuk hal lain. 

Penalaran deduktif adalah metode penalaran di 
mana kesimpulan ditarik secara eksklusif dari premis-
premis (Hasratuddin, 2015 : 99). Sependapat dengan 
Hasratuddin, (Hendriana et al., 2018 : 28). Penalaran 
deduktif ialah penarikan kesimpulan sesuai dengan 
norma yang telah disepakati, dengan kesimpulan yang 
ditarik secara mutlak sesuai dengan premis-premisnya 
serta tidak terdampak oleh keadaan di luarnya. 
Penalaran deduktif ialah penarikan kesimpulan sesuai 
dengan norma-norma kebenaran yang telah ada dan 
disepakati.  Penalaran deduktif selalu mengarah pada 
kesimpulan yang valid secara logis. Penalaran deduktif 
diklasifikasikan menjadi dua jenis: penalaran 
kondisional dan silogistik. Penalaran kondisional 
adalah jenis penalaran yang mengubah informasi yang 
diberikan untuk mencapai kesimpulan. Masalah 
kondisional menggambarkan korelasi antara dua situasi 
atau peristiwa, seperti yang diartikulasikan melalui 
korelasi "jika... maka..." (Hasratuddin, 2015 : 100). 
Penalaran silogisme meliputi 2 premis, atau proposisi 
yang wajib diasumsikan benar, diikuti dengan 
kesimpulan. Secara sederhana silogisme dapat 
diartikan sebagai satu jenis argumen logis dimana 
penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
menyimpulkan dua premis (pernyataan) yang 
diasumsikan benar. Kesimpulan dari sebuah silogisme 
bisa benar, salah, atau belum tentu benar atau salah. 

 Berdasarkan beberapa definisi di atas, 
kemampuan penalaran matematis ialah kesanggupan 
atau kecakapan murid dalam berpikir logis untuk 
bernalar dan membuktikan, mengajukan dugaan, 
mampu melaksanakan manipulasi matematika, 
membuat generalisasi, menyusun bukti, menarik 
kesimpulan, atau membuat pernyataan, dan memeriksa 
kevalidan suatu pernyataan atau argumen. 

Menurut Romadhina yang mengutip Petunjuk 
Teknis Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 506/C/Kep/PP/2004 dalam 
Hendriana et al., (2018 : 30), berikut ini indikasi 
kemampuan penalaran matematis: 1mengajukan 
hipotesis, 2melakukan manipulasi matematika, 
3menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan 
alasan atau bukti pada kebenaran solusi, 4memeriksa 
kevalidan suatu pernyataan, 5memeriksa keshahihan 
suatu argumen, dan 6memeriksa pola atau sifat dari 
gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

Indikator penalaran matematis menurut 
Hasratuddin (2015 : 95), yaitu: 1mampu mengajukan 
dugaan, 2menyajikan penjelasan atau bukti pada 
kebenaran suatu pernyataan, 3menarik kesimpulan dari 
suatu pernyataan, 4menilai kevalidan suatu pendapat, 
5mendeteksi pola dari suatu gejala matematis, dan 
6memberikan alternatif terhadap suatu pendapat. 

Dalam penelitian ini, indikator berikut akan 
dipakai dalam menilai kemampuan penalaran 
matematis: 1Mampu mengajukan dugaan, yaitu murid 
diinginkan bisa mencatat apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan pada soal atau masalah matematika 
yang diberikan. 2Mampu melakukan operasi 
matematika, yaitu murid diharapkan mampu 
merencanakan bagaimana menyelesaikan atau 
memecahkan masalah aritmatika berdasarkan 
pemahamannya. 3Mampu mengumpulkan bukti, 
menyajikan argumen atau bukti pada kebenaran solusi, 
murid diharapkan bisa melaksanakan tahapan 
penyelesaian sesuai dengan rancangan penyelesaian 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 4Mampu menarik 
kesimpulan dan memeriksa kesahihan argumen dari 
suatu pernyataan dari suatu pernyataan, murid 
diharapkan dapat menyimpulkan pernyataan serta 
mngecek kembali kesahihan argumen dari suatu 
pernyataan. 

Kemandirian belajar identik dengan 
pembelajaran yang diatur sendiri, pemikiran yang 
diatur sendiri, pembelajaran yang diarahkan sendiri, 
dan harga diri. Kelima nama yang tercantum di atas 
memiliki arti yang mirip tetapi tidak identik, namun 
memiliki beberapa kesamaan (Hendriana et al., 2018 : 
27). Kemandirian belajar diartikan sebagai kemauan 
seseorang untuk belajar secara mandiri tanpa diperintah 
atau dipaksa oleh siapapun. Kemandirian belajar 
mengacu pada kemampuan mahamurid untuk 
mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, menyusun 
tujuan belajar untuk dirinya sendiri, mengidentifikasi 
berbagai referensi serta bahan pendukung untuk 
belajar, menetapkan serta mengimplementasi strategi 
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belajar yang cocok untuk dirinya, menetapkan referensi 
serta bahan belajar, serta menilai capaian pembelajaran 
yang sudah dialaminya (Darari & Frisnoiry, 2021). 

Kemandirian belajar didefinisikan oleh Schunk 
dan Zimmerman dalam (Hendriana et al., 2018) 
sebagai suatu proses belajar yang berkembang sebagai 
hasil dari pengaruh pikiran, perasaan, metode, dan 
perilaku diri sendiri yang diarahkan untuk mencapai 
tujuan. Kemandirian belajar murid ialah suatu jenis 
sikap kreatif, kebebasan bertindak, serta tanggung 
jawab, yang dibuktikan dengan adanya inisiatif dalam 
belajar serta keinginan untuk memperoleh pengalaman 
baru (Gusnita et al., 2021). Siklus kemandirian belajar 
memiliki tiga tahap utama: merancang pembelajaran, 
memantau kemajuan pembelajaran saat 
mengimplementasikan desain, dan mengevaluasi 
seluruh hasil pembelajaran hingga selesai. 

Bisa berpikir kritis, kreatif, serta inovatif, tidak 
mudah terdampak oleh opini orang lain, tidak lari atau 
menghindari masalah, memecahkan masalah dengan 
berpikir secara mendalam, menyelesaikan masalah 
sendiri tanpa meminta bantuan orang lain, tidak minder 
jika harus berbeda dengan orang lain, berusaha bekerja 
dengan tekun serta disiplin, serta bertanggung jawab 
atas tindakannya sendiri merupakan ciri-ciri belajar 
mandiri (Gusnita et al., 2021). 

Berdasarkan pemaparan tersebut bisa 
disimpulkan bahwa kemandirian belajar ialah sikap 
seseorang yang dimotivasi oleh keinginan, inisiatif, 
serta rasa tanggung jawab sendiri untuk belajar dengan 
usaha menemukan metode belajar yang sesuai dan 
mencari sumber informasi lain untuk mendukung 
kegiatan belajar yang dilakukan nya.  

Kemandirian belajar dipengaruhi oleh berbagai 
elemen, termasuk pengaruh endogen, yang berasal dari 
dalam diri, serta faktor eksogen, yang berasal dari luar. 
Faktor endogen juga dikenal sebagai faktor internal. 
Faktor endogen (internal) ialah seluruh dampak yang 
berasal dari dalam diri sendiri, seperti warisan dan 
komposisi tubuh sejak lahir, bersama dengan semua 
peralatan yang menyertainya. Semua hal yang dibawa 
sejak lahir ialah bekal dasar bagi pertumbuhan serta 
perkembangan individu selanjutnya. Faktor eksogen 
(eksternal) ialah seluruh situasi atau dampak yang 
berasal dari luar diri, dan kadang-kadang disebut 
sebagai faktor lingkungan. Lingkungan tempat tinggal 
seseorang mempunyai dampak yang signifikan pada 
perkembangan kepribadiannya, baik secara positif 
maupun negatif. Lingkungan keluarga serta sosial yang 
baik, terutama pada hal nilai serta pola hidup, 
membentuk kepribadian, termasuk kemandirian 
(Gusnita et al., 2021). Menurut Schunk dan 
Zimmerman dalam (Hendriana et al., 2018), ada 3 
faktor yang berdampka pada kemandirian belajar, yaitu 
faktor pribadi, faktor perilaku, serta faktor lingkungan. 

Menurut Sumarmo (Hendriana et al., 2018) 
indikator kemandirian belajar meliputi: 1inisiatif serta 
dorongan dalam belajar secara intrinsik, 2kebiasaan 
mendiagnosis keperluan belajar, 3menetapkan target 
belajar, 4memonitor, mengorganisasi, serta 

mengendalikan belajar, 5memandang kesulitan sebagai 
tantangan, 6memanfaatkan serta mencari sumber-
sumber yang sesuai, 7memilih serta 
mengimplementasikan strategi belajar, 8mengevaluasi 
proses serta hasil belajar, serta 9self efficacy.  

Sementara itu, Nurzaman (Hendriana et al., 
2018) menjabarkan indikasi matematika sebagai 
berikut: 1tidak bergantung pada orang lain, 2percaya 
diri, 3perilaku disiplin, 4berinisiatif, 5bertanggung 
jawab, dan 6pengendalian diri. 

Pada penelitian ini, indikator yang akan dipakai 
untuk mengukur kemandirian belajar murid ialah: 
1Inisiatif belajar, murid belajar tanpa diperintah dan 
tanpa merasa terpaksa, karena menganggap bahwa 
belajar itu penting untuk dirinya sendiri. 2Mendiagnosa 
kebutuhan belajar, murid mempersiapkan diri dan 
perlengkapan belajarnya. 3Menetapkan target/tujuan 
belajar, murid menentukan target belajar nya sendiri. 
4Memandang kesulitan sebagai tantangan, murid tidak 
mudah menyerah dalam melakukan pembelajaran, 
bahkan yang sulit sekalipun. 5Memanfaatkan serta 
mencari sumber belajar yang sesuai, murid berupaya 
untuk mencari informasi lebih untuk mengoptimalkan 
belajarnya. 6Memilih dan menerapkan strategi belajar, 
murid menetapkan strategi belajar nya sendiri sesuai 
dengan cara dan kemampuan belajarnya. 
7Mengevaluasi proses dan hasil belajar, murid 
mengulang kembali pembelajaran yang telah dilakukan 
nya sebelumnya. 8Self efficacy/ konsep diri, murid 
mempunyai kepercayaan diri dengan cara belajar serta 
kemampuannya. 

Minat ialah suatu rasa lebih suka serta rasa 
ketertarikan yang tinggi disertai kesadaran diri pada 
suatu hal yang dilihat dapat memberikan manfaat serta 
kebahagiaan bagi dirinya, sehingga seseorang 
terdorong untuk berpartisipasi pada aktivitas tersebut 
tanpa disuruh. Minat merupakan motivator yang 
memotivasi orang untuk melaksanakan apa yang 
diinginkan. (Slameto, 2015) mendefinisikan minat 
sebagai " rasa lebih suka serta ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas yang dikembangkan atas inisiatif 
sendiri". Penerimaan akan suatu korelasi antara diri 
sendiri dengan suatu hal di luar diri disebut sebagai 
minat, serta semakin kuat atau dekat ikatan tersebut, 
maka semakin tinggi minatnya. Sementara itu, belajar 
adalah proses dimana perilaku seseorang berkembang 
atau berubah sebagai akibat dari latihan atau 
pengalaman (Falah, 2019).  

Beberapa ahli dalam (Hendriana et al., 2018) 
mengemukakan definisi kata minat belajar sebagai 
berikut: Keterlibatan seseorang secara penuh dengan 
segenap pikiran serta perhatiannya untuk mendapatkan 
ilmu serta memahami ilmu pengetahuan yang 
diinginkannya disebut sebagai minat belajar. Tanpa 
adanya tekanan dari luar, minat ialah perasaan ingin 
tahu, perhatian, atau keinginan yang lebih besar 
terhadap sesuatu. 

Pengenalan lingkungan, atau efek dari 
berinteraksi serta belajar dengan lingkungan, 
membangkitkan minat. Dimana minat dapat 
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memotivasi seseorang untuk mencapai tujuannya. Jika 
seseorang tertarik pada suatu objek, lebih banyak 
perhatian diberikan padanya. Demikian pula, jika 
murid tertarik pada matematika, mereka akan lebih 
memperhatikan, tertarik, dan tergugah untuk 
mempelajari matematika, sehingga belajar matematika 
tidak menjadi suatu keharusan, melainkan pilihan 
murid itu sendiri. Hal ini meningkatkan keberhasilan 
dalam belajar matematika, yang berujung pada hasil 
belajar yang lebih baik bagi murid. Minat memainkan 
beberapa peranan dalam belajar dalam 
mengembangkan hasil belajar murid, antara lain: minat 
sekaligus menimbulkan perhatian, minat membantu 
terciptanya konsentrasi belajar, minat mencegah 
gangguan dari luar seperti gangguan terhadap 
konsentrasi belajar, minat memperkuat melekatnya 
bahan pelajaran dalam ingatan, serta minat mampu 
mengurangi kejenuhan seseorang terhadap belajar 
(Hendriana et al., 2018). Minat belajar yang kuat akan 
menciptakan hasil belajar yang baik; sebaliknya, 
kurangnya minat belajar akan menciptakan prestasi 
yang rendah.  

Sesuai dengan penjelasan di atas, minat belajar 
ialah suatu sifat psikologis, seperti rasa lebih suka, rasa 
ketertarikan, perhatian, serta keinginan seseorang 
untuk belajar tanpa adanya paksaan dari luar. Minat 
akan memotivasi seseorang untuk belajar dengan 
senang hati, guna mencapai tujuan belajar itu sendiri. 

Brown merinci beberapa prinsip dalam minat 
belajar yang dapat dijadikan faktor yang berdampak 
pada minat belajar dalam (Hendriana et al., 2018), 
antara lain: minat tumbuh seiring dengan 
perkembangan fisik serta mental, minat bergantung 
pada aktivitas belajar, perkembangan minat mungkin 
terbatas, minat berdampak pada budaya, minat 
berbobot secara emosional, serta minat bersifat 
egosentris. 

Minat dalam psikologi dipengaruhi oleh 
berbagai pengaruh internal dan lingkungan. Minat 
berdampak pada cita-cita, kepuasan, keinginan, bakat, 
serta kebiasaan yang diamati dari dalam diri pelajar. 
Sementara itu, jika dilihat dari sudut pandang luar, 
minat tidak bersifat menetap, tetapi dapat berubah-ubah 
tergantung pada peristiwa lingkungan. Unsur-unsur 
eksternal bisa berupa kesiapan sarana serta prasarana, 
hubungan dengan orang tua, pendapat orang pada suatu 
objek, dan latar belakang sosial budaya. 

Indikator minat belajar yang dikemukakan oleh 
Djamarah dalam (Hendriana et al., 2018) antara lain: 
1rasa suka dan rasa senang, 2pernyataan lebih menyukai 
sesuatu, 3rasa ketertarikan, 4kesadaran untuk belajar 
atas kemauan sendiri tanpa disuruh, 5partisipasi pada 
kegiatan belajar, dan 6kemauan untuk memperhatikan. 

Dengan pengertian yang mirip atau dapat 
dikatakan hampir serupa Slameto (Hendriana et al., 
2018) mengemukakan beberapa ciri-ciri murid yang 
mempunyai minat belajar yang bisa dijadikan indikator 
minat belajar, seperti: 1Mempunyai kebiasaan yang 
tetap dalam memperhatikan serta mengenang suatu hal 
yang dipelajari dengan terus menerus. 2Mempunyai 

rasa suka serta rasa bahagia pada suatu hal yang 
diminatinya. 3Menunjukkan kebanggaan serta 
kebahagiaan pada sesuatu yang diminati. 
4Mendahulukan sesuatu yang diminatinya dari pada 
yang lainnya. 5Menunjukkan minat dengan keterlibatan 
dalam kegiatan-kegiatan akademik dan rekreasi. Dalam 
penelitian ini, indikator minat belajar adalah 1rasa suka 
dan senang, 2rasa ingin tahu, 3kesadaran untuk belajar 
atas inisiatif sendiri tanpa diajari, 4partisipasi dalam 
kegiatan belajar, dan 5kemauan untuk memperhatikan. 

Problem Based Learning (PBL) ialah 
metodologi pembelajaran yang memakai isu-isu dunia 
nyata untuk mengajarkan keterampilan pemecahan 
masalah kepada murid (Fitri et al., 2020). PBL ialah 
suatu model pembelajaran inovatif yang bisa 
memberikan kesempatan belajar aktif pada murid. PBL 
melibatkan murid pada tahapan-tahapan metode ilmiah 
untuk memecahkan suatu masalah sehingga murid bisa 
mempelajari ilmu sekaligus memiliki kemampuan 
untuk mengatasi masalah tersebut  (Ngalimun et al., 
2018). Maka, bisa disimpulkan bahwa PBL ialah model 
pembelajaran inovatif yang bisa memberikan situasi 
belajar aktif pada murid. Model pembelajaran ini 
menggunakan masalah nyata atau kontekstual pada 
peningkatan kemampuan berpikir kritis, karena 
menggabungkan, serta keahlian untuk memecahkan 
suatu masalah. 

PBL sebagai sebuah paradigma pembelajaran 
akan mengharuskan murid untuk memakai kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, seperti induksi, deduksi, 
klasifikasi, serta penalaran. PBL juga mencoba 
membantu murid untuk belajar sendiri. (Ngalimun et 
al., 2018). Lebih lanjut, (Ngalimun et al., 2018) 
mengemukakan bahwa PBL perlu diterapkan pada 
pembelajaran karena: (1) melalui PBL, murid belajar 
untuk memecahkan masalah, kemudian mereka 
memakai pengetahuan yang mereka miliki atau 
mencoba mencari tahu pengetahuan yang esensial; dan 
terjadi pembelajaran yang bermakna. (2) Pada PBL, 
murid mengintegrasikan ilmu serta kemampuan dan 
menerapkannya pada masalah dunia nyata atau 
kontekstual, bukan pada masalah yang bersifat teoritis. 
(3) PBL bisa mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis serta logis, menciptakan inisiatif di tempat kerja, 
dorongan internal untuk belajar, serta menumbuhkan 
interaksi interpersonal pada pengaturan kelompok. 

Menurut (Ngalimun et al., 2018), proses-proses 
pelaksanaan PBL adalah sebagai berikut: 
1Mengorientasikan murid pada masalah, di mana 
pengajar mendiskusikan target pembelajaran, logistik 
yang diperlukan, serta mendorong murid untuk 
berpartisipasi aktif dalam mengatasi masalah yang 
ditentukan. 2Mengorganisasikan murid, membantu 
murid dalam mendefinisikan serta mengorganisasikan 
tugas-tugas belajar yang berkorelasi dengan masalah 
tersebut. 3Membimbing penyelidikan individual 
ataupun kelompok, pengajar memotivasi murid untuk 
mencari materi yang sesuai, melakukan eksperimen 
dalam memperoleh penjelasan, serta pemecahan 
masalah. 4Menciptakan serta mempresentasikan hasil 
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karya; pengajar membantu murid pada perencanaan 
serta penyiapan karya yang relevan seperti laporan, 
model, serta berbagi tugas dengan temannya. 
5Menganalisis serta menilai proses pemecahan 
masalah; pengajar melaksanakan refleksi pada hasil 
belajar untuk mendapatkan informasi yang sudah 
dipelajari/meminta kelompok untuk berbagi tugas. 

Menurut (Ngalimun et al., 2018), PBL memiliki 
lima fase atau sintaks, antara lain fase 1 
(mengorientasikan murid pada masalah), fase 2 
(mengorganisasikan murid untuk belajar), fase 3 
(membimbing penyelidikan individual ataupun 
kelompok), fase 4 (mengembangkan serta 
mempresentasikan hasil karya), serta fase 5 
(menganalisis serta menilai proses pemecahan 
masalah). 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif 
korelasional, yaitu penelitian yang memakai penelitian 
korelasional dalam meneliti korelasi antara dua atau 
lebih variabel penelitian. Instrumen penelitian yang 
dipakai meliputi angket kemandirian belajar 32 
pernyataan, angket minat belajar 20 pernyataan, dan 3 
butir sola tes uraian. Yang telah divalidasi ahli 
sebelumnya dan hasil uji validitas dengan  15 murid 
sebagai responden dan taraf signifikansi 5% diperoleh 
𝑟 = 0,514 dan 𝑟 > 𝑟  maka bisa 
disimpulkan angket dan soal tes valid. Hasil uji 
reliabilitas dengan didapat 𝑟 = 0,514 dan nilai 
𝑟 > 𝑟  maka bisa disimpulkan angket dan soal 
tes reliabel. Hasil uji daya pembeda soal tes 
kemampuan penalaran matematis dalam kategori 
cukup, serta hasil uji indeks kesukaran soal tes 
kemampuan penalaran matematis dalam kategori 
sedang serta sukar. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 
korelasional parsial serta simultan, dengan target untuk 
mengetahui hubungan kemandirian belajar pada 
kemampuan penalaran matematis murid secara parsial, 
mengetahui korelasi minat belajar pada kemampuan 
penalaran matematis murid secara parsial, serta 
mengetahui korelasi kemandirian serta minat belajar 
pada kemampuan penalaran matematis murid secara 
simultan dengan model PBL di SMPN 29 Medan. 
Dengan sampel penelitian meliputi dari 32 murid kelas 
VIII-5 dari seluruh murid kelas VIII sebagai 
populasinya. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP 
Negeri 29 Medan, khususnya di kelas VIII-5, dengan 
jumlah murid sebanyak 32 orang, dengan 
menggunakan model PBL. Dengan memanfaatkan 
model PBL pada studi yang dilaksanakan pada waktu 
dua kali penelitian tersebut bisa menarik minat murid 
untuk belajar matematika, dimana sebelumnya 
sebagian murid masih merasa berat hati untuk belajar 
matematika karena pembelajaran dengan model 
konvensional yaitu ceramah, membuat murid merasa 

bosan dan tidak memberikan kesempatan kepada murid 
untuk menyampaikan penapat. Namun melalui model  
PBL memberikan kesmpatan pada murid untuk aktif 
dalam kelas, dengan bertanya, berdiskusi, memberikan 
pendapat dengan sesama murid dan guru. Sehingga 
keadaan kelas akan menjadi nyaman untuk murid 
menjadi aktif pada pembelajaran matematika. 

Setelah data diperoleh, data harus melalui 
proses uji prasyarat yaitu uji normalitas serta uji 
homogenitas, sehingga dapat dinyatakan berdistribusi 
normal serta homogen, dengan hasil uji normalitas dan 
uji homogenitas seperti dibawah ini. 

 

Tabel 4 Rangkuman uji normalitas 
Variabel Penelitian Lhit Ltab Kesimpulan 

Kemandirian belajar 0,099 0,156 Normal 
Minat Belajar 0,110 0,156 Normal 
Penalaran Matematis 0,105 0,156 Normal 

Sesuai dengan tabel tersebut, data yang 
didapat bisa dinyatakan berdistribusi normal, karena 
Lhitung < Ltabel. 

Tabel 5 Rangkuman Uji Homogenitas Variabel Bebas 

Variabel Penelitian 
Nilai 
Sig. 

Taraf 
sig. 

Simpulan 

Kemandirian Belajar 0,129 0,05 Homogen 
Minat Belajar 0,248 0,05 Homogen 

  Sesuai dengan tabel tersebut, data yang 
didapat bisa dinyatakan homogen, karena nilai 
signifikansi > taraf signifikansi. 

Uji hipotesis penelitian dilaksanakan melalui 
aplikasi SPSS for windows versi 20 serta Micrisoft 
Excel, dengan hasil pengolahan data sebagai berikut. 

Tabel 6 Ringkasan Korelasi Kemandirian Belajar (X1) 
terhadap kemampuan Penalaran Matematis (Y) Jika 
Minat Belajar (X2) terkontrol 

Control Variables X1 Y 

X2 X1 Correlation 1,000 0,455 

Significance 
(2-tailed) 

. 0,010 

Df 0 29 
 Y Correlation 0,455 1,000 

Significance 
(2-tailed) 

0,010 . 

Df 29 0 

 
 Hasil dari uji korelasi secara parsial di atas, 
menyatakan bahwa kemandirian belajar mempunyai 
korelasi yang signifikan pada kemampuan penalaran 
matematis murid. Ini bisa diamati dari 𝑟 >  𝑟   
dimana (0,455 > 0,349), dan nilai signifikansi lebih 
kecil dari taraf signifikansi 5% (0,010 < 0,05). Maka, 
bisa disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara kemandirian belajar pada kemampuan 
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penalaran matematis, dan korelasi tersebut masuk 
dalam kategori yang cukup kuat. 
 Hasil dari studi ini menurut studi yang sudah 
dilaksanakan oleh (Zannati et al., 2018) dengan judul 
“Dampak Kemandirian Belajar pada Kemampuan 
Penalaran Matematis Murid pada Materi 
Perbandingan” dimana pada studi tersebut mengatakan 
bahwa ada korelasi antara kemandirian belajar pada 
kemampuan penalaran matematis murid, yang ada pada 
kategori yang kuat. Pmakaian model belajar tertentu 
yang bisa meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis murid. Tidak hanya itu, studi lain yang juga 
sesuai dengan studi ini seperti oleh (Nurkhafifah et al., 
2020) dengan judul “Dampak Kemandirian Belajar 
pada Kemampuan Penalaran Matematis Murid Kelas X 
IPA SMAN 21 Kota Bekasi” ada korelasi yang positif 
antara kemandirian belajar pada kemampuan penalaran 
matematis murid yang dirujuk menurut hasil uji 
korelasi dengan nilai 0,993 yang masuk pada kategori 
hubungan yang sangat kuat. 
 
Tabel 7 Ringkasan korelasi minat belajar (X2) pada 
kemampuan penalaran matematis (Y) jika kemandirian 
belajar (X1) terkontrol 

Control Variables Y X2 
X1 X2 Correlation 1,000 0,406 

Significance 
(2-tailed) 

. 0,023 

Df 0 29 
 Y Correlation 0,406 1,000 

Significance 
(2-tailed) 

0,023 . 

Df 29 0 
   
 Hasil dari uji korelasi secara parsial di atas, 
menyatakan bahwa minat belajar mempunyai korelasi 
yang signifikan pada kemampuan penalaran matematis 
murid. Ini bisa diamati dari 𝑟 >  𝑟   dimana 
(0,406 > 0,349), dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
taraf signifikansi 5% (0,023 < 0,05). Maka, bisa 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara kemandirian belajar pada kemampuan 
penalaran matematis, dan korelasi tersebut masuk 
dalam kategori yang cukup kuat. 
 Hasil studi ini relevan dengan studi 
sebelumnya yang sudah dilaksanakan oleh (Awaliyah 
& Fitrianna, 2018), dengan judul “Korelasi Minat 
Belajar pada Kemampuan Penalaran Matematis Murid 
SMP pada Materi Lingkaran” dimana dalam studi 
tersebut dikatakan bahwa ada korelasi positif yang 
signifikan antara minat belajar pada kemampuan 
penalaran matematis murid, ini merujuk pada hasil 
𝑟 >  𝑟   yaitu 0,864>0,374. Dengan nilai 
𝑟  tersebut korelasi antara minat belajar pada 
kemampuan penalaran matematis murid pada 
penelitian tersebut masuk dalam kategori korelasi yang 
sangat kuat. Begitu juga dengan penelitian ini 
(Kadarisma et al., 2019) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Pengaruh Minat Belajar pada Kemampuan Penalaran 

Matematik Murid SMP” menyatakan bahwa ada 
hubungan minat belajar pada penalaran matematis 
secara parsial, terdapat hubungan yang signifikan, yang 
dibuktikan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,882 
yang masuk pada kategori korelasi yang sangat kuat. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
signifikansi terhadap koefisien korelasi ganda ini ialah 
melalui perbandingan nilai 𝐹  dengan 𝐹 , 
dengan taraf signifikansi 0,05. Jika 𝐹 >  𝐹  
pada taraf signifikansi 5% berarti H0 ditolak serta Ha 

diterima, yaitu berarti ada korelasi yang positif serta 
signifikan antara kemandirian belajar (X1) serta minat 
belajar (X2) dengan simultan pada kemampuan 
penalaran matematis murid (Y). Jika 𝐹 <  𝐹  

pada taraf signifikansi 5% berarti H0 diterima serta Ha 

ditolak,, yaitu tidak ada korelasi yang signifikan antara 
kemandirian belajar (X1) serta minat belajar (X2) 
dengan bersamaan pada kemampuan penalaran 
matematis murid (Y).  
 Dengan berbantuan Ms Excel diperoleh nilai 
𝑟 = 0,966, maka korelasi antara kemandirian 
belajar (X1) serta minat belajar (X2) dengan simultan 
pada kemampuan penalaran matematis murid (Y) 
masuk kedalam hubungan yang sangat kuat. 
Berdasarkan nilai 𝑟 = 0,966 diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 203,409, pada taraf signifikansi 5% dengan 
Ftabel dengan nilai 3,32, yaitu (203,409 > 3,32), ini 
berarti bahwa Fhitung > Ftabel. Sehingga bisa disimpulkan 
bahwa ada korelasi yang signifikan antara kemandirian 
belajar (X1) serta minat belajar (X2) dengan simultan 
pada kemampuan penalaran matematis murid (Y) di 
SMP Negeri 29 Medan Tahun Ajaran 2023/2024.  
 Ada dua jenis pengaruh yang mempengaruhi 
kemampuan penalaran matematis murid: faktor internal 
serta faktor eksternal. Elemen internal meliputi 
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, pelatihan, 
serta sifat-sifat pribadi yang ada di dalam diri setiap 
murid. Ada karakteristik pribadi dalam komponen 
internal yang mempengaruhi penalaran yang tidak 
diragukan lagi terkait dengan aspek psikologis murid 
itu sendiri. Self-efficacy ialah suatu karakteristik 
psikologis yang dikaji lebih mendalam dalam 
penelitian ini (Aini, 2020). 
 Faktor eksternal yang memiliki dampak pada 
kemampuan penalaran matematis murid antara lain 
ialah pendekatan atau model pembelajaran yang sesuai, 
dimana PBL ialah suatu model pembelajaran yang bisa 
megembangkan kemampuan penalaran matematis 
murid. Pada studi yang dilaksanakan oleh (Kotto et al., 
2022) dengan judul “Mengembangkan Kemampuan 
Penalaran Matematika Murid Melalui Model PBL”. 
Model PBL dapat membantu murid dalam 
mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Ini 
dikarenakan model PBL dibuat untuk membantu murid 
membangun kemampuan berpikir logis serta 
keterampilan pemecahan masalah, pada hal ini 
kemampuan penalaran matematis. Studi yang 
dilaksanakan oleh (Rohmatulloh et al., 2022), dengan 
judul “Analisis Meta: Dampak Model Pembelajaran 
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PBL pada Kemampuan Penalaran Matematis Murid”, 
hasil meta-analisis dengan 11 studi yang dilakukan 
menunjukkan bahwa penggunaan model PBL 
memberikan dampak yang lebih kuat pada kemampuan 
penalaran matematis murid dibandingkan dengan 
model konvensional yang biasa digunakan di sekolah 
 
4. KESIMPULAN 
 Menurut hasil serta pembahasan penelitian yang 
sudah dilaksanakan, maka bisa disimpulakan 
berdasarkan hasil uji korelasi secara parsial, 
menyatakan bahwa ada hubungan kemandirian belajar 
pada kemampuan penalaran matematis murid, yang 
dibuktikan dari 𝑟 >  𝑟   dimana (0,455 >

0,349), serta nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,010 < 0,05). Serta terdapat 
hubungan minat belajar pada kemampuan penalaran 
matematis murid, yang dibuktikan dari 𝑟 >

 𝑟   dimana (0,406 > 0,349), serta nilai signifikansi 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,023 < 0,05).  
Sedangkan hasil uji korelasi secara simultan 
menyatakan bahwa kemandirian belajar serta minat 
belajar dengan simultan mempunyai korelasi pada 
kemampuan penalaran matematis murid. Ini bisa 
diamati nilai 𝑟 = 0,966, maka korelasi antara 
kemandirian belajar (X1) serta minat belajar (X2) 
dengan simultan pada kemampuan penalaran 
matematis murid (Y) masuk kedalam hubungan yang 
sangat kuat, dan nilai Fhitung sebesar 203,409, pada taraf 
signifikansi 5% dengan Ftabel sebesar 3,32, ini berarti 
bahwa Fhitung > Ftabel yaitu (203,409 > 3,32). 
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